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RINGKASAN 

Diseminasi Dan Evaluasi Varietas Padi Inbrida Umur Genjah Biomonas Pada 

Petani Padi Di Kecamatan Tamanan, Bondowoso. Bima Oktasa Dwiwardana, 

NIM. P601232563, Tahun 2025, hlm., Pasca Sarjana Manajemen Agribisnis 

Terapan, Jurusan Manajemen Agribisnis, Politeknik Negeri Jember, Dr. Tanti 

Kustuari, S.Sos, M.Si, Dr. Ir. R. Abdoel Djamali, M.Si. 

Beras merupakan komoditas pangan strategis bagi Indonesia dan menjadi 

prioritas pembangunan nasional, sejalan dengan program food estate dan 

optimalisasi lahan di Jawa-Bali. Pertumbuhan penduduk Indonesia yang mencapai 

rata-rata 1,18% per tahun, termasuk di Kabupaten Bondowoso, memicu 

peningkatan kebutuhan beras. Namun, jumlah petani padi terus menurun akibat alih 

fungsi lahan, distribusi pupuk yang tidak merata, dampak perubahan iklim, harga 

benih hibrida yang tinggi, dan biaya tenaga kerja yang meningkat. 

Benih menjadi faktor krusial dalam keberhasilan usaha tani. Dibandingkan 

benih hibrida, benih inbrida memiliki keunggulan efisiensi biaya, ketahanan 

terhadap hama, dan potensi dikembangkan secara mandiri oleh petani. Salah satu 

varietas unggul, Inbrida Biomonas, memiliki ketahanan terhadap penyakit hawar 

daun bakteri dan blas, umur panen genjah ±109 HST, serta potensi hasil hingga 6,9 

t/ha. P4S Bintang Tani Sejahtera di Kecamatan Tamanan, Bondowoso, dipilih 

sebagai mitra program karena kapasitas adaptasi inovasi yang tinggi dan peran 

aktifnya dalam pembinaan petani. 

Kegiatan dilaksanakan Maret–Juni 2025 melalui metode demplot yang 

membandingkan Biomonas (V1) dengan varietas Cakrabuana (V2), meliputi 

pembuatan Mikro Organisme Lokal (MOL), pengembangan benih, pemeliharaan 

tanaman, pengamatan agronomis, serta pengumpulan respon petani dengan skala 

likert sederhana dengan hasil deskriptif. 

Hasil menunjukkan bahwa Biomonas unggul pada beberapa parameter: 

tinggi tanaman lebih pendek (58,78 cm) sehingga tahan rebah; jumlah anakan 

maksimal (93,94) dan anakan produktif (79,25) lebih tinggi signifikan; umur 

berbunga lebih cepat (66,97 HST) sehingga mempersingkat musim tanam; panjang 

malai lebih besar (26,92 cm) serta jumlah gabah per malai lebih tinggi (95,22 bulir). 

Parameter laju pertumbuhan anakan dan bobot 1.000 butir gabah tidak berbeda 

nyata. Respon petani sangat positif, terutama terhadap umur genjah, ketahanan 

rebah, dan potensi hasil yang tinggi 
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